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kepentingan akademik baik di Universitas Negeri Padang maupun di

Perguruan Tinggi lain.
2. Karya tulis ini mumni gagasan rumusan dan pemikiran saya sendiri tanpa

bantuan pihak lain kecuali arahan pembimbing.
3. Dalam Tugas Akhir ini tidak terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau
diterbitkan orang lain kecuali sebagian acuan atau kutipan dengan
mengikuti tata penulisan karya ilmiah yang lazim.
4. Tugas Akhir ini sah apabila telah ditandatangani asli oleh pembimbing, tim
penguji dan ketua program studi.
Demikianlah pemyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila
dikemudian hari terdapat ketidakbenaran dalam pernyataan ini. Maka saya bersedia
menerima sanksi berupa pencabutan gelar akademik yang telah saya peroleh karena

Padang, 18 November 2020
Yang Menyatakan,
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ABSTRAK

Rhabil Prata Wahdinal : Penerapan PSAK 109 Pada LAZIS Yayasan Shine
Al-Falah.

Pembimbing : Halmawati, SE, M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk membantu pihak LAZIS Yayasan Shine Al-
Falah dalam penyajian laporan keuangan. LAZIS Al-Falah belum memiliki
laporang keuangan sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No.109
maka dari itu penelitian ini berisi semua kegiatan LAZIS Al-Falah mulai dari
transaksi, jurnal, buku besar, neraca saldo, jurnal penyesuaian, neraca saldo setelah
penyesuaian, laporan perubahan dana, laporan posisi keuangan, laporan arus kas

dan catatan atas laporan keuangan.

Penelitian ini termasuk penilitian deksriptif kualitatif yang menggunakan
data sekunder dan data primer yaitu laporan posisi keuangan dan pembukuan kas
masuk, dan kas keluar yang belum mengacu pada PSAK 109 di LAZIS Al-Falah
Kota Padang Sumatera Barat pada bulan Januari 2020 dan penulis memperoleh
data dari LAZIS Yayasan Shine Al-Falah Kota Padang Sumatera Barat.

Kata Kunci : Penerapan PSAK 109, Laporan Keuangan.
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Alhamdulillah, puji syukur penulis ucapkan atas kehadirat Allah SWT atas
segala berkah, rahmat, hidayah, serta pertolongan yang diberikan-Nya kepada
penulis sehingga Tugas Akhir ini dapat terselesaikan dengan judul: “Penerapan
PSAK 109 Pada LAZIS Yayasan Shine Al-Falah” tepat pada waktunya, serta
shalawat dan salam tak lupa penulis curhkan kepada Nabi besar Muhammad SAW
yang telah memberikan akhlakulkarimah bagi seluruh muslim seluruh penjuru
dunia. Tugas akhir ini bertujuan untuk memenuhi salah satu syarat dalam
menyelesaikan pendidikan di Program Studi Diploma Ill Akuntansi Pada Fakultas

Ekonomi Universitas Negeri Padang

Dalam penyusunan Tugas Akhir ini penulis tidak akan bisa menyelesaikan
tepat waktu tanpa bantuan, bimbingan dan dukungan serta doa dari berbagai pihak.
Untuk itu, pada kesempatan ini peulis dengan senang hati mengucapkan

terimakasih sebesar - besarnya kepada :

1. ALLAH SWT. yang telah memberi izin kepada penulis untuk
menyeleaikan Tugas Akhir ini dan memberi kemudahan dan kelancaran

dalam menyusun Tugas Akhir ini.

2. Teristimewa untuk orang tua saya, Ayahanda Zainal, dan ibunda Wati
Wahyuni ang telah mendidik penulis dari kecil sampai sekarang dan
berjuang keras untuk menyekolahkan anak anak nya hingga selesai dan
selalu mendoakan dan mendukung penulis dalam setiap langkahnya.



3. Terima kasih juga untuk sepupu saya tanpa terkecuali sebagali
pendukung utama penulis yang selalu mendoakan, mendukung dan

membantu dalam setiap kesusahan penulis dalam membuat Tugas Akhir.

4. Bapak Dr. Idris M.si Selaku Dekan Fakultas Ekonomi universitas Negeri

Padang.

5. Bapak Halkadri Fitra SE,MM,Ak,CA selaku Ketua Program Studi

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.

6. Ibu Halmawati SE,M.Si.selaku Dosen Pembimbing Tugas Akhir yang
telah banyak meluangkan waktunya dalam membimbing dan memberikan

masukan-masukan yang bermanfaat bagi penulis.

7. Bapak dan Ibu dosen, Staf pengajar dan seluruh Karyawan program
studi DIl FE UNP yang telah membimbing dan berbagi ilmu pengetahuan
kepada penulis selama diperkuliahan yang tidak dapat penulis sebutkan

satu per satu.

8. Terimakasih untuk Robbyan Dino Samatha, Fauzan Akbar, Bima
Maychandra, Wildanul Fikri, Oktori Nobel, Uswah Gharibil, Sriwilla
Desra dan rekan-rekan yang lainnya tak dapat disebut satu persatu dan
seperjuangan tugas akhir yang telah banyak membantu penulis dan
memberikan semangat, motivasi, sertadoa dalam menyelesaikan tugas
akhir, serta selalu ada dan selalu setia jadi teman penulis kapanpun untuk

menyelesaikan tugas akhir bersama.



9. Semua teman-teman seperjuangan khususnya Diploma Il Akuntansi
Universitas Negeri Padang Tahun 2017 dan teman lainnya yang telah

membantu dan memberikan semangat kepada penulis.

10. Seluruh teman, kerabat dan sahabat penulis di bangku SMA yang juga
mendukung dan mendoakan penulis dalam mengerjakan Tugas Akhir ini

yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu.

Semoga segala bimbingan, bantuan, dan dorongan yang telah diberikan
menjadi kebaikan dan diridhoi oleh Allah SWT. Penulis telah menyelesaikan tugas
akhir ini dengan seluruh kemampuan, namun penulis menyadari bahwa tugas akhir
ini masih jauh dari kesempurnaan. Untuk itu penulis mengharapkan kritikan dan
saran yang sifathya membangun untuk kesempurnaan tugas akhir ini. Penulis
berharap hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi kita semua. Atas perhatian dari

semua pihak penulis ucapkan terimakasih.

Padang, November 2020

Rhabil Prata Wahdinal
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Zakat merupakan salah satu rukun Islam dan ibadah yang wajib
ditunaikan oleh umat Muslim yang memiliki harta kekayaan sampai dengan
jumlah tertentu yang telah mencapai nisab. Perintah zakat dalam Al-Quran
senantiasadisandingkandengan perintah shalat. Pentingnya menunaikan
ibadah zakat karena perintah inimengandung misi sosial dan ekonomi yang
memiliki tujuan jelas bagikemaslahatan umat. Tujuan yang dimaksud antara
lain untuk memecahkanmasalah kemiskinan, meratakan pendapatan,
meningkatkan kesejahteraanumat dan negara. Artinya zakat adalah tidak
hanya berfungsi sebagai bentuk ketaatan kepada Allah SWT, tetapi juga
merupakan bentuk kepedulian kepada sesama umat manusia.

Zakat menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan PSAK 109
adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh muzzaki sesuai dengan ketentuan
syariah untuk diberikan kepada yang berhak menerima (mustahiqg), dan
zakat yang di serahkan oleh muzzaki kepada mustahiq baik melalui amil
maupun secara langsung. Zakat yang diterima oleh amil harus dikelola
sesuai prinsip-prinsip syariah dan tata kelolayang baik. (lkatan Akuntansi
Indonesia, 2008)

Sedangkan zakat menurut syara’ adalah sejumlah harta tertentu yang
telahmencapai syarat-syarat tertentu yang diwajibkan oleh Allah SWT
kepadasetiap orang muslim untuk dikeluarkan dan diberikan kepada yang
berhakmenerimanya dengan persyaratan tertentu pula.Maksud dari

sejumlah harta tertentu ialah harta-harta yang wajibdikeluarkan zakatnya



yang telah ditetapkan oleh Al-Quran dan Hadis yakniharta hasil pertanian,
perdagangan, peternakan, emas, perak dan rikaz. Jenis harta tersebutlah
yang sudah ada dan menjadi sumber zakat sejakzaman Nabi Muhammad
SAW.

Di dalam Al-Quran, salah satu surah yang mengatur tentang
kewajiban pembayaran zakat adalah Surah At-Taubah ayat 103, yang
berbunyi:

S fpans 015 a4 G lin &) il Biay gy a5 el ABada gl il (e 30

Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat
itu kamu membersihkan dan menyucikan mereka dan berdoalah untuk
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi
mereka. Dan Allah maha mendengar lagi maha mengetahui” (Q.S At-

Taubah ayat 103).

Selain ayat di atas, perintah zakat juga ditemui pada hadits riwayat
muttafaqun alaihi yang artinya: "Islam didirikan diatas lima dasar:
Mengikrarkan bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah
utusan Allah, mendirikan shalat, membayar zakat, menunaikan haji dan

berpuasa pada bulan Ramadhan” (H.R. Muttafaq ‘alaih).

Namun seiring berkembangnya perekonomian, sumber zakat pun
mengalami perkembangan seperti, zakat dari kekayaan yang diperoleh dari
upah/gaji, pendapatan, honorium, atau penghasilan yang dihasilkan dari
kerja tertentu yang telah mencapai nisab atau disebut dengan zakat profesi.
Profesi disini adalah profesi yang baik-baik, seperti pegawai negeri,
wiraswasta, dokter, konsultan, akuntan, artis. Allah SWT Berfirman yang

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah)



sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang
Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang
buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri
tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata
terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji”
(Q.S Al-Bagarah : 267). Adapun harta yang tidak boleh/haram untuk di
zakat kan adalah harta yang di dapat dari yang tidak baik dan/atau profesi
yang tidak baik. Adanya perintah wajib zakat bukan hanya sekedar untuk
ditunaikan semata, akan tetapi harus disertai dengan pengelolaan yang baik
dan di distribusikan secara merata kepada pihak yang berhak menerima
zakat. Oleh karena itu, peranlembaga-lembagaamil zakat sangatlah penting.
Lembaga pemerintahan yang mengelola zakat adalah Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) sedangkan yang dikelolah oleh masyarakat disebut

Lembaga Amil Zakat, Infak dan Shodagoh (LAZIS).

Lembaga amil zakat infak/sedekah (LAZIS) adalah lembaga yang
melayani kepentingan publik dalam menghimpun dan menyalurkan dana
zakat, infaq dan shodagoh masyarakat. LAZIS sebagai organisasi terbuka,
dan memiliki kepentingan baik secara internal maupun eksternal. Hal ini
memberikan tanggung jawab kepada LAZIS untuk transparansi pengelolaan
dana kepada semua pihak yang memiliki kepentingan. Dengan adanya
laporan keuangan yang mengacu kepada PSAK No. 109 disusun secara
standar akuntansi keuangan dan terstruktur, maka dapat meningkatkan
kepercayaan dan menjaga amanah masyarakat terhadap LAZIS sebagai

lembaga transparan dan akuntabel.



Pencatatan akuntansi atas pengelolaan dana zakat diatur di dalam
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK), yaitu PSAK No. 109
tentang Akuntansi Zakat. LAZIS melakukan tugasnya dalam megelola dan
membukukan dana zakat seharusnya mengacu pada PSAK No. 109. Tetapi
belum semua LAZIS yang ada di Indonesia mengacu pada pencatatan
berdasarkan PSAK No. 109 tersebut.Salah satunya yaitu LAZIS Al-Falah

yang berada di kota Padang.

LAZIS Al-Falah belum melakukanpembukuan yang baik seperti
pembukuan belum mengacu pada PSAK No. 109. Dalam PSAK No. 109
terdapat 5(lima) laporan seperti laporan posisi keuangan, laporan perubahan
dana, laporan perubahan aset kelolaan, laporan arus kas, dan catatan atas
laporan keuangan, sedangkan LAZIS Al-Falah hanya melakukan
pembukuan untuk kas masuk, kas keluar dan laporan posisi keuangan
belum sesuai dengan PSAK No. 109. Pihak LAZIS Al-Falah juga
membutuhkan informasi atas cara-cara pembukuan yang baik dan benar
tentunya mengacu pada PSAK No. 109. Karena pembukuan LAZIS juga di
periksa oleh pihak luar yaitu Auditor dan Dinas Kota Padang. Dilihat pada
bulan sebelumnya LAZIS menerima zakat, infak, dan sedekah lebih kurang
Rp 30.000.000. Oleh karena itu penulis memilih LAZIS Al-Falah sebagai

objek dalam mengerjakan tugas akhir.

Dalam observasi awalyang penulis lakukan dengan pihak LAZIS,
terungkap sebuah masalah yaitu LAZISAI-Falah belum melakukan
penyajian laporan keuangann sesuai dengan PSAK No. 109 . Untuk itu,
dalam penelitian ini penulis mengangkat tugas akhir dengan judul

“Penerapan PSAK 109 Tentang Akuntansi Zakat pada LAZIS Al-Falah”.



B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang diatas maka perumusan masalah pada
penulisan ini yaitu “Bagaimana Penyajian Laporan Keuangan pada LAZIS

Al-Falah yang Sesuai dengan PSAK No. 109”

C. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan latar belakang diatas tujuan penulisan penelitian pada
LAZIS Al-Falah adalah untuk mengetahui penyajian laporan keuangan

pada LAZIS Al-Falah.

D. MANFAAT PENELITIAN
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi beberapa pihak,
diantaranyasebagai berikut:
1. Bagi Penulis
1) Untuk menambah pengetahuan dan wawasan tentang zakat.
2) Untuk memperkaya ilmu dalam aplikasi penerapan teori dan
praktik pada LAZISAI-Falah.
3) Menjadi pedoman dalam pembelajaran tentang akuntansi zakat.
4) Sebagai acuan atau pedoman dalam mengerjakan tugas-tugas
yang berkaitan dengan akuntansi zakat.
2. Bagi Pengambil Kebijakan
1) Penelitian ini dapat membantu dalam mengaplikasikan
pembuatan laporan keuangan LAZIS sesuai dengan standar yang

berlaku.



2) Dengan adanya penelitian ini, pihak intern bisa melihat gambaran
bagaimanaperencanaan kegiatan operasional LAZIS Al-Falah
dijalankan dimasa yang akan datang.

3. Bagi Pihak Lain
TugasAkhir inibisa digunakansebagaitambahansumber informasi
bagi pihak yang berkopeten terhadap masalah yang dibahas, sekaligus
laporan ini diharapkan dapat memberikan konstribusi sebagai bahan

ilmiah.



BAB V

PENUTUP

A . Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan mengenai penyajian laporan keuangan pada
LAZIS Yayasan Shine Al-Falah belum mengarah kepada standar yang
beralaku, yakni PSAK 109 Tentang Akuntansi Zakat dan Infak/Sedekah.
Pencatatan akuntansi zakat dan infak/sedekah di LAZIS Al-Falah telah
memanfaatkan Microsoft Office Excel.LAZIS Al-Falah hanya mencatat arus
kas masuk dan keluar dari penerimaan dan penyaluran zakat yang dinamakan
Buku Kas Masuk dan Keluar. Sedangkan dalam PSAK No. 109 terdapat
5(lima) laporan seperti laporan posisi keuangan, laporan perubahan dana,
laporan perubahan aset kelolaan, laporan arus kas, dan catatan atas laporan
keuangan, maka dapat disimpulkan LAZIS Yayasan Shine Al-Falah
seharusnya menyusunan laporan keuangan diawali dengan menentukan neraca
awal, dan selanjutnya seperti pengeluaran kas dan penerimaan zakat,
infak/sedekah, arus dicatat dan dimasukan kedalam format akuntansi umum
untuk mencatat laporan keuangan dengan sesuai PSAK 109.

Dengan pencatatan yang teliti dan cermat, maka dapat diketahui surplus
yang diperoleh LAZIS Yayasan Shine Al-Falah pada periode Januari2020
adalah sebesarRp 33.067.061 dan diketahui saldo dana akhir yang
dihasilkanLAZIS Yayasan Shine Al-Falah pada akhir bulan Januari 2020

sebesar Rp 631.400.934.
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B. Saran

Berdarsarkah hasil dari pengamatan dan wawancara yang penulis lakukan
pada LAZIS Yayasan Shine Al-Falah penulis memberikan saran untuk
menyusun laporan keuangan dengan menggunakan sistem akuntansi yang
sesusai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Nomor 109 (PSAK
No. 109), agar pemilik bisa mengetahui jumlah surplus atau defisit yang
dialaminya. Dengan adanya laporan keuangan yang cermat dan terperinci
maka pemilik dapat mengontrol kas masuk dan kas keluar secara efektif dan
efisien. Selain itu LAZIS Al-Falah harus mengarsipkan semua bukti transaksi
yang terjadi agar dapat dengan mudah digunakan jika suatu saat diperlukan
terutama dalam menyusun laporan keuangan. Dengan demikian LAZIS dapat
meminimalisir informasi keuangan yang tidak relevan yang dapat merugikan

LAZIS itu sendiri.
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